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ABSTRAK - Pemberian ASI sangat diperlukan untuk bayi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pemberian Asi adalah motivasi ibu untuk memberikan ASI pada
anaknya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Breastfeeding Self Efficacy dan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Pemberian
ASI Eksklusif pada Ibu Post Partum. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan dilakukan uji
spearman. Populasi penelitian ini menggunakan teknik Purposive yang mengambil
data secara langsung dari pasien post partum di ruang nifas RSU Al Islam HM
Mawardi Sidoarjo dengan cara mengisi kuisioner yang dibagikan oleh peneliti.
Kuisioner tersebut meliputi Breastfeeding Self-Efficacy, Dukungan Keluarga dan
Motivasi Pemberian Asi Eksklusif. Lalu di dapatkan 92 ibu post partum dengan
bayi rawat gabung di ruang Nifas yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, responden yang memiliki BSE dengan nilai
tinggi yaitu 60 orang (65,2%), responden yang memiliki dukungan keluarga baik
sebesar 51 orang (55,4%), Motivasi Pemberian Asi Eksklusif dengan nilai tinggi
sebanyak 52 orang (56,5%). Setelah dilakukan uji spearmen, dalam data tersebut
menunjukkan bahwa Breastfeeding Self Efficacy dengan Nilai p value : 0,732 (jauh
lebih besar dari 0,05) dan Dukungan Keluarga dengan Nilai p value : 0,816 (jauh
lebih besar dari 0,05). Jadi tidak ada hubungan Breastfeeding Self Efficacy dan
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Dukungan Keluarga dengan Motivasi Pemberian ASI Eksklusif pada ibu post
partum. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa baik Breastfeeding Self
Efficacy (BSE) maupun Dukungan Keluarga tidak memiliki hubungan signifikan
dengan motivasi pemberian ASI eksklusif pada ibu post partum di Ruang Nifas
RSU Al-Islam HM Mawardi. Temuan ini memperlihatkan bahwa motivasi ibu
menyusui adalah suatu fenomena kompleks yang tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor psikologis (self-efficacy) dan sosial (dukungan keluarga), tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kondisi eksternal seperti adanya fasilitas laktasi, kebijakan tempat
kerja, informasi dari tenaga kesehatan, faktor ekonomi, serta budaya di masyarakat.

Kata kunci : Breastfeeding Self-Efficacy, Dukungan Keluarga, Motivasi,
Pemberian ASI Eksklusif.

ABSTRACT - Breastfeeding is essential for babies. One factor influencing
breastfeeding is a mother's motivation to breastfeed her child. The purpose of this
study was to determine the relationship between breastfeeding self-efficacy and
family support and motivation for exclusive breastfeeding in postpartum mothers.
This study used an observational analytical method with a cross-sectional
approach and a Spearman test. The study population used a purposive sampling
technique, collecting data directly from postpartum patients in the postpartum ward
at Al Islam HM Mawardi Hospital in Sidoarjo. Data were collected by completing
a questionnaire distributed by the researcher. The questionnaire covered
breastfeeding self-efficacy, family support, and motivation for exclusive
breastfeeding. Ninety-two postpartum mothers with infants in the postpartum ward
who met the inclusion and exclusion criteria were recruited. The results showed
that 60 respondents (65.2%) had high BSE scores, 51 respondents (55.4%) had
good family support, and 52 respondents (56.5%) had high Exclusive Breastfeeding
Motivation. Spearman’s test data showed that Breastfeeding Self-Efficacy had a p-
value of 0.732 (much greater than 0.05) and Family Support had a p-value of 0.816
(much greater than 0.05). Therefore, there was no relationship between
Breastfeeding Self-Efficacy and Family Support and Exclusive Breastfeeding
Motivation in postpartum mothers. Based on these results, it was concluded that
neither Breastfeeding Self-Efficacy nor Family Support had a significant
relationship with exclusive breastfeeding motivation in postpartum mothers in the



Postpartum Ward of Al-Islam HM Mawardi Hospital. These findings show that
maternal breastfeeding motivation is a complex phenomenon that is not only
influenced by psychological factors (self-efficacy) and social factors (family
support), but is also greatly influenced by external conditions such as the
availability of lactation facilities, workplace policies, information from health
workers, economic factors, and culture in the community.

Keywords : Breastfeeding Self-Efficacy, Family Support, Motivation, Exclusive
Breastfeeding

PENDAHULUAN

ASI merupakan asupan utama terpenting juga terbaik kandungannya bagi
pertumbuhan dan perkembangan bayi (Octaviyani & Budiono, 2020). ASI yang
pertama keluar dari ibu memiliki kandungan kolostrum yang berfungsi melindungi
bayi dan membentuk antibodi untuk mencegah berbagai penyakit pada bayi
(Fuziarti et al., 2020). Pemberian ASI yang tidak adekuat menyebabkan tidak
seimbangnya kebutuhan gizi, yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang bayi (
Syafriani, 2022).

Sustainable Development Goals (SDGs) memiliki tujuan, salah satunya
ialah dengan menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi 12 per 1000
kelahiran hidup pada tahun 2030. Usaha yang perlu dilakukannya yaitu
meningkatkan pemberian ASI eksklusif. Menurut World Health Organization
(WHO) tahun 2020, terjadi peningkatan angka pemberian ASI eksklusif di seluruh
dunia, namun masih belum mencapai tingkat optimal. Hanya sekitar 44% bayi usia
0-6 bulan di dunia yang menerima ASI eksklusif, sedangkan target yang ditetapkan
adalah 50%.

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan (Kemenkes), pada tahun 2021,
persentase pemberian ASI eksklusif kepada bayi usia 0-6 bulan mencapai 71,58%,
menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar
69,62%. Namun, menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2021,
pemberian ASI eksklusif baru mencakup separuh dari 2,3 juta bayi di Indonesia
dengan mencapai angka 52,5%, angka tersebut mengalami penurunan 12% dari
tahun 2019 yang berada di angka 64,5% (Octaviyani & Budiono, 2020). Data
cakupan ASI eksklusif di Jawa Timur pada tahun 2024 belum tersedia secara



spesifik. Namun, data cakupan ASI eksklusif di Jawa Timur pada tahun 2022 adalah
69,72% dan pada tahun 2023 adalah 72,68% berdasarkan Badan Pusat Statistik
Indonesia.

Menurut data dari Unit Neonatus RSU Al Islam HM Mawardi Sidoarjo (Sri
Wilujeng Widya RSIM, 2025). Angka kepatuhan ibu menggunakan ASI Eksklusif
pada Bayi Baru Lahir pada bulan Mei tahun 2024 sebesar 64,74% meningkat pada
bulan September 2024 yaitu 67,33 Pada bulan Januari 2025 meningkat yaitu
mencapai angka 78,60% dapat dikatakan pemberian ASI eksklusif belum mencapai
target mutu ruangan Neonatus di RSU Al Islam HM Mawardi Sidoarjo yaitu 100%.
Walaupun demikian tujuan program ASI Eksklusif tetap akan mendapat perhatian
dan pertimbangan khusus dalam rangka menyampaikan suatu informasi dan
sosialisasi untuk dapat meningkatkan pengetahuan akan pentingnya pemberian ASI
Eksklusif pada bayi (Syafriani, 2022).

Beberapa faktor yang dapat menghambat proses menyusui diantaranya
ialah, karakteristik sosiodemografi, status fisik dan mental, dukungan sosial
maupun kepercayaan diri ibu ketika menyusui. Faktor yang berpengaruh dalam
memberikan ASI eksklusif salah satunya ialah self-efficacy (kepercayaan diri) ibu
saat memberikan ASI kepada bayinya.

Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) adalah suatu kepercayaan yang ada di diri
ibu atas kemampuan menyusui yang dimilikinya dan dapat dilihat dari seberapa
banyak usaha ibu untuk meningkatkan kemampuan dan menanggapi kesulitan
dalam menyusui secara emosional (Asnidawati & Ramdhan, 2021) Breastfeeding
Self-Efficacy (BSE) adalah faktor psikometri yang mempunyai pengaruh secara
positif terhadap peningkatan pemberian ASI.

Salah satu tujuan peraturan Pemerintah No 33 Tahun 2012 tentang
pemberian ASI eksklusif adalah untuk meningkatkan peran dan dukungan keluarga,
masyarakat, pemerintah daerah, dan pemerintah terhadap pemberian ASI ekslusif.
Dukungan keluarga, terutama suami dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan
menyusui, sebab dukungan suami akan menimbulkan rasa nyaman pada ibu
sehingga akan mempengaruhi produksi ASI serta meningkatkan semangat dan rasa
nyaman dalam menyusui (Muthoharoh & Ningsih, 2019). Dukungan keluarga
terutama suami maka akan berdampak pada peningkatan rasa percaya diri atau



motivasi dari ibu dalam menyusui (Support & Exclusive, 2020).

Hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian di Rsu
Al Islam HM Mawardi mengenai faktor apa saja yang menyebabkan pemberian
ASI eksklusif oleh ibu dan seberapa besar dukungan orang-orang terdekat dari ibu
yang menyusui. Sehingga berdasarkan pernyataan tersebut membuat peneliti
tertarik melakukan penelitian “Hubungan Breastfeeding Self Efficacy dan
Dukungan Keluarga dengan Motivasi Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Post

Partum”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional dan dengan uji spearman. Metode penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional adalah jenis penelitian yang
mempelajari hubungan antara variabel independen (faktor risiko) dan variabel
dependen (efek/penyakit) dengan cara mengamati dan mengumpulkan data secara
bersamaan pada satu titik waktu. Uji spearman adalah uji statistik non-parametrik
untuk mengukur hubungan antara dua variabel yang diukur pada skala ordinal,

dimana data tidak harus berdistribusi normal.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan Karateristik Responden di RSU Al
Islam H.M Mawardi di Sidoarjo Agustus 2025 (n=120)

Variabel Frekuensi(f) Presentase(%)
Usia Ibu(Tahun)
<20 11 11,9%
>20-35 64 69,5 %
>35 17 18,4 %
Pendidikan Ibu
SD 14 15,2 %
SMP 25 27,2 %
SMA 33 35,8 %
D3/S1 20 21,7 %
Pekerjaan Ibu
IRT 41 44,5 %
Swasta 38 41,3 %
Pedagang 13 14.1 %
Breastfeedin Self-Efficacy
Tinggi 60 65,2 %




Sedang 24 26,1 %
Rendah 8 8,6 %
Dukungan Keluarga

Baik 51 55,4 %
Cukup 28 30,4 %
Kurang 13 14,1 %
Motivasi Pemberian ASI

Eksklusif

Tinggi 52 56,5 %
Sedang 34 37 %

Rendah 6 6,5 %
Jumlah 120 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki
usia >20-35 tahun sebanyak 64 orang (69,5%). Berdasarkan paritas, ibu dengan
anak ke-1 sebanyak 42 orang (45,6%). Dari tingkat pendidikan, sebagian besar
responden merupakan lulusan SMA sebanyak 33 orang (35,8%). Dari pekerjaan,
ibu dengan IRT sebanyak 41 orang (44,5%). Responden yang memiliki BSE dengan
nilai tinggi yaitu 60 orang (65,2%). Responden yang memiliki dukungan keluarga
baik sebesar 51 orang (55,4%). Responden berdasarkan motivasi pemberian ASI

eksklusif dengan nilai tinggi sebanyak 52 orang (56,5%).

Tabel 2 Uji Spearman Brestfeeding Self-Efficacy dengan Motivasi
Brestfeeding Self-Efficacy  Tinggi Sedang  Rendah Total (%)

Tinggi 32 24 3 64,1 %

Sedang 15 8 2 27.2 %

Rendah 3 4 1 8.7 %

Total 50 36 6 100.0 %
p value : 0,732

Berdasarkan tabel di atas analisis menggunakan hasil uji statistic dengan
menggunakan uji Spearman. Responden yang memiliki hubungan Brestfeeding
Self-Efficacy dengan motivasi pemberian ASI eksklusif pada ibu post partum
mayoritas juga memiliki motivasi tinggi 64,1%. didapatkan nilai p value : 0,732
yang dimana jauh lebih besar dari 0,05. Maka Ho diterima, yang artinya tidak ada
hubungan Breastfeeding Self Efficacy dengan motivasi pemberian ASI eksklusif
pada ibu post partum di ruang nifas RSU Al Islam HM Mawardi Krian Sidoarjo.

Tabel 3 Uji Spearman Dukungan Keluarga dengan Motivasi
Dukungan Keluarga Tinggi Sedang  Rendah Total (%)




Baik 27 21 3 55.4%

Cukup 16 9 2 30.4%

Kurang 7 6 1 14.1%

Total 50 36 6 100.0%
p value : 0,8

Berdasarkan tabel di atas analisis menggunakan hasil uji statistic dengan
menggunakan uji Spearman. Responden yang memiliki hubungan dukungan
keluarga dengan motivasi pemberian ASI eksklusif pada ibu post partum mayoritas
juga memiliki motivasi tinggi 55,4%. Hasil uji statistic dengan menggunakan uji
Spearman didapatkan nilai p value : 0,816 yang dimana jauh lebih besar dari 0,05.
Maka Ho diterima, yang artinya tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan
dengan motivasi pemberian ASI eksklusif pada ibu post partum di ruang nifas RSU
Al Islam HM Mawardi Krian Sidoarjo.

PEMBAHASAN
1. Breastfeeding Self-Efficacy pada Ibu Post Partum

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu post partum
memiliki Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) tinggi (65,2%), diikuti BSE
sedang (26,1%) dan rendah (8,6%). Tingginya BSE menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu merasa percaya diri dengan kemampuannya dalam
menyusui. Menurut Dennis & Sherri (2017), BSE yang tinggi berhubungan erat
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif, karena keyakinan diri
memengaruhi perilaku ibu dalam menghadapi hambatan menyusui.

Mayoritas responden berusia 20—-35 tahun (69,5%), usia yang dianggap
paling matang secara psikologis dan fisik untuk menjalankan peran menyusui.
Penelitian Al-Sagarat et al. (2017) juga menyebutkan bahwa usia produktif
berhubungan dengan keyakinan lebih tinggi dalam menyusui. Ditinjau dari
paritas, hampir setengah responden merupakan ibu dengan anak pertama
(45,6%). Meskipun masih minim pengalaman, ibu primipara biasanya
memiliki semangat tinggi dalam menjalankan peran baru. Sedangkan multipara
lebih percaya diri karena pengalaman menyusui sebelumnya (Brockway et al.,
2017). Dari segi pendidikan, mayoritas lulusan SMA (35,8%) menurut studi
Otsuka et al. (2018) menegaskan bahwa pendidikan yang lebih baik

meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan diri dalam menyusui.



Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga (44,5%),
yang cenderung memiliki lebih banyak waktu untuk menyusui sehingga lebih
percaya diri dalam praktik pemberian ASI. Namun, ibu bekerja pun dapat
memiliki BSE tinggi apabila mendapat dukungan dari lingkungan kerja
(Ratnasari et al., 2020).

Menurut opini peneliti, tingginya BSE pada responden menunjukkan
bahwa intervensi berupa edukasi laktasi dan dukungan keluarga memiliki peran
penting dalam meningkatkan keyakinan diri ibu. Oleh karena itu, tenaga
kesehatan diharapkan terus memperkuat program konseling menyusui sejak
masa kehamilan hingga nifas, serta melibatkan keluarga sebagai support
system utama dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Dukungan Keluarga pada Ibu Post Partum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memperoleh
dukungan keluarga yang baik (55,4%), sebagian cukup (30,4%), dan hanya
sedikit yang kurang (14,1%). Hal ini menandakan bahwa sebagian besar ibu
mendapatkan perhatian, bantuan, dan dorongan positif dari keluarga dalam
menjalani masa menyusui. Dukungan keluarga, terutama dari suami dan orang
terdekat, sangat penting karena memengaruhi kondisi psikologis ibu dan
keberhasilan pemberian ASI. Menurut Saputri et al. (2020), dukungan keluarga
yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu, mengurangi stres, serta
mendorong konsistensi pemberian ASI eksklusif.

Mayoritas responden berada pada usia 20-35 tahun (69,5%), yang
merupakan usia reproduktif matang dengan kesiapan lebih baik dalam
menerima masukan dan dukungan keluarga. Penelitian Gebrekidan et al.
(2020) menunjukkan bahwa ibu usia produktif lebih responsif terhadap
dukungan sosial dalam praktik menyusui. Dari aspek paritas, hampir setengah
responden merupakan ibu dengan anak pertama (45,6%), di mana dukungan
keluarga sangat krusial karena ibu primipara cenderung masih minim
pengalaman menyusui. Sejalan dengan penelitian Brockway et al. (2017),
dukungan keluarga pada ibu primipara terbukti meningkatkan keyakinan diri
dan mengurangi kecemasan saat menyusui. Tingkat pendidikan juga
memengaruhi bagaimana dukungan diterima. Sebagian besar responden



berpendidikan SMA (35,8%), sehingga lebih mudah memahami dan
mempraktikkan informasi yang diberikan oleh keluarga maupun tenaga
kesehatan. Otsuka et al. (2018) menyebutkan bahwa pendidikan yang cukup
dapat memperkuat interaksi positif antara dukungan keluarga dan perilaku
menyusui. Dari segi pekerjaan, mayoritas responden adalah ibu rumah tangga
(44,5%), yang cenderung lebih sering berinteraksi dengan keluarga sehingga
dukungan lebih optimal. Namun, ibu bekerja juga dapat tetap terbantu apabila
keluarga mendukung, misalnya dengan membantu perawatan bayi atau
memberikan waktu untuk memerah ASI.

Peneliti berpendapat bahwa dukungan keluarga yang baik sangat
berperan dalam keberhasilan ibu post partum menyusui bayinya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu sudah mendapat
dukungan optimal, namun masih ada sebagian yang dukungannya cukup dan
kurang. Hal ini menjadi catatan penting bahwa edukasi kesehatan tidak hanya
perlu diberikan kepada ibu, tetapi juga kepada keluarga, terutama suami, agar
tercipta lingkungan yang kondusif bagi keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Motivasi Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Post Partum

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki motivasi
tinggi (56,5%), motivasi sedang (37%), dan rendah (6,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu mempunyai dorongan kuat baik secara
internal maupun eksternal untuk menyusui bayinya. Menurut Rahman et al.
(2021), motivasi ibu dalam menyusui dipengaruhi oleh kombinasi faktor
psikologis, sosial, dan dukungan sekitar, di mana motivasi yang tinggi terbukti
meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif.

Mayoritas responden berusia 20-35 tahun (69,5%), yang merupakan
usia produktif dengan kesiapan fisik dan emosional lebih baik, sejalan dengan
Gebrekidan et al. (2020) yang menyatakan bahwa usia produktif berhubungan
dengan motivasi menyusui yang lebih tinggi. Dilihat dari paritas, hampir
setengah responden adalah ibu dengan anak pertama (45,6%). Meskipun masih
minim pengalaman, motivasi mereka cenderung tinggi karena semangat
menjalani peran baru, sedangkan ibu multipara lebih percaya diri berkat
pengalaman menyusui sebelumnya. Dari aspek pendidikan, sebagian besar



berpendidikan SMA (35,8%), yang memungkinkan ibu lebih mudah
memahami informasi mengenai pentingnya ASI. Tadesse et al. (2019)
menyebutkan bahwa pendidikan berhubungan erat dengan peningkatan
motivasi dan kesadaran dalam menyusui. Selain itu, sebagian besar responden
merupakan ibu rumah tangga (44,5%) yang memiliki lebih banyak waktu
bersama bayi, sehingga mendukung motivasi untuk memberikan ASI eksklusif.

Menurut opini peneliti, tingginya motivasi pada ibu post partum dalam
penelitian ini menunjukkan keberhasilan edukasi dan dukungan sosial yang
diberikan, baik dari tenaga kesehatan maupun keluarga. Namun, keberadaan
ibu dengan motivasi sedang hingga rendah masih memerlukan perhatian
khusus, terutama pada kelompok ibu bekerja dan berpendidikan rendah..
Hubungan Breastfeeding Self Efficacy (BSE) dengan Motivasi Pemberian
ASI Eksklusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
BSE tinggi yaitu 60 orang (65,2%), sedangkan BSE sedang sebanyak 24 orang
(26,1%), dan rendah sebanyak 8 orang (8,6%). Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar ibu menyusui memiliki tingkat kepercayaan diri yang
memadai dalam kemampuan mereka untuk menyusui, walaupun masih ada
kelompok kecil yang membutuhkan peningkatan kepercayaan diri. Tingkat
self-efficacy yang tinggi biasanya berhubungan dengan kemampuan ibu untuk
mengatasi hambatan dalam menyusui, seperti rasa lelah, nyeri payudara, atau
persepsi tentang kurangnya produksi ASI.

Namun, berdasarkan uji korelasi Spearman diperoleh hasil p = 0,732 (p
>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) dengan motivasi pemberian ASI
eksklusif pada ibu post partum di RSU Al-Islam HM Mawardi. Artinya,
meskipun ibu memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, hal tersebut tidak
secara langsung berhubungan dengan motivasi mereka untuk menyusui secara
eksklusif.

Fenomena ini dapat dijelaskan bahwa motivasi dalam memberikan ASI
eksklusif tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan diri (BSE), tetapi juga oleh
faktor lain seperti : kondisi psikologis ibu, pengalaman menyusui sebelumnya,



kesehatan bayi, pengaruh lingkungan sosial, serta dukungan dari keluarga
maupun tenaga kesehatan. Misalnya, seorang ibu mungkin merasa yakin
mampu menyusui, namun apabila ia bekerja dengan jam kerja padat atau tidak
memiliki fasilitas laktasi, motivasinya bisa menurun meskipun BSE tinggi.

Secara teori, hasil ini kurang sesuai dengan konsep Self-Efficacy
Bandura (1997) yang menyatakan bahwa semakin tinggi self-efficacy
seseorang, maka semakin besar pula motivasi dan kemampuannya untuk
melakukan suatu perilaku. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh faktor
perantara yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti stres, kondisi sosial
ekonomi, atau kurangnya informasi yang spesifik tentang ASI eksklusif.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa
penelitian menemukan adanya hubungan signifikan antara BSE dengan
motivasi menyusui, misalnya penelitian Aini (2019) yang menyatakan bahwa
ibu dengan BSE tinggi cenderung memiliki motivasi lebih kuat dalam
memberikan ASI eksklusif. Namun, penelitian lain (Sari, 2020) menemukan
hasil serupa dengan penelitian ini, yaitu tidak ada hubungan yang bermakna.
Menurut opini peneliti hal ini mengindikasikan bahwa BSE saja belum cukup
sebagai faktor tunggal, melainkan harus dilihat dalam interaksi dengan faktor
dukungan sosial, kondisi fisik ibu, serta akses terhadap informasi.
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Motivasi Pemberian ASI
Eksklusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki
dukungan keluarga baik sebesar 51 orang (55,4%), dukungan cukup 28 orang
(30,4%), dan dukungan kurang 13 orang (14,1%). Dukungan keluarga,
terutama dari suami, sangat penting dalam keberhasilan menyusui. Dukungan
dapat berupa emosional (memberikan semangat), instrumental (membantu
pekerjaan rumah), maupun informasional (memberikan informasi tentang
ASI). Penelitian ini sejalan dengan Wahyuni (2020) yang menyatakan bahwa
dukungan keluarga yang baik berhubungan positif dengan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Ibu yang mendapatkan dukungan keluarga lebih

termotivasi dan merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan menyusui.



Namun, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p=0,816 (p >
0,05), yang berarti tidak ada hubungan signifikan antara dukungan
keluarga dengan motivasi pemberian ASI eksklusif. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar ibu mendapat dukungan keluarga, dukungan
tersebut tidak secara langsung meningkatkan motivasi ibu dalam menyusui.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, dukungan
keluarga yang diberikan mungkin bersifat umum (misalnya membantu
pekerjaan rumah tangga). Kedua, meskipun keluarga mendukung, ibu masih
bisa menghadapi hambatan internal seperti rasa lelah, stres, nyeri pada
payudara, atau faktor pekerjaan yang menurunkan motivasi. Ketiga, ada
kemungkinan persepsi responden terhadap dukungan keluarga berbeda-beda,
sehingga tidak semuanya memberi dampak pada motivasi.

Beberapa penelitian terdahulu memberikan hasil yang berbeda.
Penelitian olen Marlina (2018) menunjukkan bahwa dukungan keluarga
berhubungan signifikan dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Sementara penelitian lain oleh Rahayu (2021) mendapati bahwa meskipun
dukungan keluarga tinggi, motivasi ibu tetap rendah karena faktor pekerjaan
dan keterbatasan fasilitas menyusui di tempat kerja. Menurut opini peneliti hal
ini menguatkan bahwa dukungan keluarga bukanlah satu-satunya faktor yang
mempengaruhi motivasi, melainkan ada faktor eksternal lain yang juga

berperan.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu post partum memiliki
Breastfeeding Self Efficacy (BSE) tinggi, dukungan keluarga baik, dan motivasi
pemberian ASI eksklusif juga tinggi. Namun, tidak ditemukan hubungan signifikan
antara BSE maupun dukungan keluarga dengan motivasi pemberian ASI eksklusif,
yang menunjukkan bahwa motivasi ibu menyusui merupakan fenomena kompleks
dan dipengaruhi pula oleh faktor eksternal seperti fasilitas laktasi, kebijakan kerja,
peran tenaga kesehatan, kondisi ekonomi, dan budaya. Berdasarkan temuan ini, ibu
post partum diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang ASI, mengikuti

penyuluhan, dan berkomunikasi aktif dengan keluarga maupun tenaga kesehatan



untuk menjaga motivasi. Keluarga diharapkan memberi dukungan optimal baik
secara emosional, instrumental, maupun informasional, sementara tenaga kesehatan
perlu meningkatkan edukasi dan pendampingan yang melibatkan keluarga. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti pengetahuan,
pekerjaan, serta faktor budaya, dan menggunakan analisis yang lebih mendalam
guna mengetahui faktor dominan yang memengaruhi motivasi pemberian ASI
eksklusif.
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